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Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di MTs
Sunanul Huda dengan fokus pada revitalisasi perpustakaan
sebagai strategi peningkatan budaya literasi siswa. Kegiatan
dilatarbelakangi oleh kondisi perpustakaan yang kurang
memadai, terbatasnya koleksi buku, serta rendahnya
pemanfaatan perpustakaan oleh siswa. Metode yang digunakan
adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan melibatkan
guru, siswa, dan pihak sekolah dalam setiap tahapan kegiatan.
Revitalisasi ~ dilakukan melalui penataan wulang ruang
perpustakaan (pembersihan, pengecatan, dekorasi), penambahan
koleksi buku bacaan melalui donasi, penyuluhan literasi,
pelatihan pengelolaan perpustakaan, serta launching dan
seremonial  penyerahan perpustakaan. Hasil program
menunjukkan peningkatan pada aspek kenyamanan dan
kerapihan ruang perpustakaan, bertambahnya koleksi buku,
meningkatnya antusiasme siswa dalam kegiatan literasi, serta
terbangunnya kapasitas pengelolaan perpustakaan yang lebih
baik. Dengan demikian, revitalisasi perpustakaan terbukti dapat
menjadi strategi efektif dalam mendukung peningkatan budaya
literasi siswa sekaligus memperkuat peran perpustakaan sebagai
pusat sumber belajar di sekolah.

Library Revitalization as a Strategy to Enhance Students’
Literacy Culture at MTs Sunanul Huda
Abstract

This community service program was implemented at MTs Sunanul
Huda with a focus on revitalizing the library as a strategy to improve
students' literacy culture. The activity was motivated by the inadequate
condition of the library, limited book collection, and low utilization of
the library by students. The method used was Participatory Rural
Appraisal (PRA), involving teachers, students, and school officials in
every stage of the activity. Revitalization was carried out through
rearranging the library space (cleaning, painting, decorating), adding to
the collection of reading books through donations, literacy counseling,
library management training, and the launch and ceremonial handover
of the library. The results of the program showed improvements in the
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comfort and tidiness of the library space, an increase in the book
collection, increased student enthusiasm for literacy activities, and the
development of better library management capacity. Thus, library
revitalization has proven to be an effective strategy in supporting the
improvement of student literacy culture while strengthening the role of
the library as a learning resource center in schools.

PENDAHULUAN
Budaya literasi merupakan salah

satu aspek penting sebagai fondasi
dalam meningkatkan kualitas serta
pengembangan sumber daya manusia
(Ahyar & Zumrotun, 2023). Literasi
tidak hanya sebatas kemampuan
membaca dan menulis tetapi juga
mencakup keterampilan berpikir kritis,
memahami informasi, serta
mengaplikasikan pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari (Putri, 2024).
Budaya literasi dilingkungan
pendidikan memiliki peran strategis
dalam mendukung kemajuan dan
perbaikan mutu pembelaran. Melalui
literasi yang membudaya siswa tidak
hanya dapat memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang relvean namun
juga mampu mengoptimalkan proses
belajar sehingga pembelajaran dapat
dicapai secara lebih efektif. Salah satu
aspek pendukung dalam terciptanya
budaya literasi yaitu sarana dan

prasarana pendukung dalam hal ini

perpustakaan sebagai salah satu wadah

dan sumber dari literasi tersebut
(Kastro, 2020).

Perpustakaan bukan hanya sebagai
tempat penyimpanan buku, tetapi
sebagai pusat sumber belajar yang
idealnya mampu menjadi wadah dalam
memperluas wawasan, membangun
literasi,

kebiasaan meningkatkan

keterampilan akademik dan non
akademik siswa, selain itu perpustakaan
sebagaimana fungsinya yakni menjadi
tempat rekreasi edukatif bagi para
pemustaka (Aini, 2022; Budiarto, 2023;
Afrilia, 2024). Keberadaan perpustakaan
selain sebagai sumber belajar juga
sebagai wahana pembentukan karakter
siswa melalui kegiatan-kegiatan literasi
seperti membaca dan eksplorasi
pengetahuan pada sumber pustaka
(Simprosa, Sahidi & Kurniawan, 2024).
Lebih jauh, perpustakaan dapat
berperan sebagai ruang sosial yang
mendorong kolaborasi antar siswa
dalam mengembangkan budaya literasi

(Prasetya, & Utami, 2020).



Telah banyak studi dan juga
kegiatan pengabdian yang membahas
terkait dengan revitalisasi perpustakaan.
Diangaranya yaitu Sari et al. (2022)
bahwa

menyatakan kegiatan

reviatalisasi perpustakaan dengan lima

tahapan diantaranya vyaitu survei
potensi  atau  pemetaan  kondisi
lapangan, perencanaan, revitalisasi

tisik, sosialisasi program serta sosialisasi
pengelolaan perpustakaan. Kegiatan ini
telah  berhasil  dilakukan  dan
diharapkan dapat menunjang tujuan
besar berikutnya untuk keberlangsungan
perpustakaan. Pada artikel lainya yaitu
Asmoro & Sari (2020) revitalisasi
perpustakaan dilakukan telah berhasil
meningkatkan minat baca siswa sekolah

dasar Desa Sukodono, penambahan

koleksi pustaka, meningkatkan
kapasitas Karang Taruna  Desa
Sukodono dalam manajemen

perpustakaan Desa. Artikel lainya
menyatakan bahwa kegiatan yang
dilakukan yaitu mengaktifkan kembali
perpustakaan yang sudah lama tidak
aktif di MI Muhammadiyah Jambangan
sehingga aktifitas literasi kembali aktif
hal ini terbukti dengan banyknya

kunjungan keperpustakaan setelah di

revitalisasi (Sunanda, et al., 2020).
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Selian itu berdasarkan hasil survei
awal kegiatan dan juga koordinasi
dengan pihak Sekolah dalam hal ini
MTs Sunanul Huda didapatkan hasil
bahwa kondisi perpustakaan di MTs
Sunanul Huda saat ini masih
menghadapi berbagai kendala. Ruang
perpustakaan yang ada belum tertata
rapi, koleksi buku yang tersedia masih
terbatas dan kurang menarik bagi siswa,
serta minimnya fasilitas pendukung
membuat suasana perpustakaan kurang
nyaman untuk dimanfaatkan secara
optimal. Akibatnya, minat siswa dalam
memanfaatkan perpustakaan sebagai
sarana belajar dan membaca relatif
rendah. Kondisi ini tentu menjadi
tantangan dalam upaya menumbuhkan
budaya  literasi di lingkungan
madrasah.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
program pengabdian ini berfokus pada
revitalisasi perpustakaan sebagai solusi
strategis untuk meningkatkan budaya
literasi siswa. Revitalisasi mencakup
penataan ulang ruang perpustakaan
agar lebih nyaman, pengadaan koleksi
buku yang relevan dengan kebutuhan
siswa, serta penyediaan fasilitas
pendukung yang memadai. Selain itu

diberikan juga pelatihan pengelolaan
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perpustakaan kepada Guru dan Osis
sebagai pengelola perputakaan di masa

mendatang. Kegiatan pengabdian ini

bertujuan diantaranya 1)
meningkatnya kerapihan dan
kenyamanan perpustakaan, (2)
bertambahnya koleksi buku yang
menarik dan bervariasi, 3

meningkatnya minat dan partisipasi
siswa dalam kegiatan literasi, serta (4)
terwujudnya perpustakaan sekolah
yang berdaya guna dalam mendukung
proses pendidikan dan pembelajaran di
MTs Sunanul Huda. Oleh karena itu
kegiatan ini diharapkan perpustakaan
MTs Sunanul Huda dapat berfungsi
optimal sebagai pusat sumber belajar
dan ruang literasi yang kondusif sebagai

upaya meningkatkan budata literasi.

METODE
Program pengabdian masyarakat

dengan tema Revitalisasi Perpustakaan

Sebagai Strategi Peningkatan Budaya
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Literasi Siswa Di MTs Sunanul Huda
berlangsung dari tanggal 29 Juli 2025
sampai pada tanggal 21 Agustus 2025.
Program ini merupakan wujud nyata
dari solusi permasalah yang ada di MTs
Sunanul Huda khususnya terkait
dengan perpustkaan. Selain itu kegiatan
ini merupakan kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan oleh
Dosen dan Mahasiswa. Metode yang
digunakan dalam program ini yaitu
metode Participatory Rural Appraisal
(PRA) vyaitu dengan melibatkan
partisipasi masyarakat sasaran dalam
hal ini Guru, Osis dan Siswa MTs
Sunanul Huda dengan berbagai tahapan
diantaranya vyaitu identifikasi dan

pemetaan masalah, perencanaan,
implementasi, dan evaluasi program
(Sari, et a., 2020; Helmanto & Prasetyo,
2025). Lebih jelasnya dapat dilihat

dalam gambar di bawah ini .



* Identifikasi masalah dilakukan
dengan survey dan koodinasi

dengan pihak sekolah « Setelah diketahui dan

dipetakan masalah yang ada
dibuat perencanaan program

Perencanaan
Program

identifikasi dan
Pemtaan Masalah
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® Pelaksanaan program
dilakukan dengan berbagai
langkah yaitu open donasi,
merapihkan koleksi,
memperbaiki fasilitas,
menambah koleksi, launching
dan seromonial penyerahan

Implementasi
Program

Evaluasi Program

 Evaluasi dilakukan dengan
mendiskusikan kelebihan dan
kekurang program yang telah
dilaksanaan untuk refensi
perbaikan atau pelaksanaan
kegaitan berikutnya

Gambar 1 Metode Pelaksanan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat Revitalisasi Perpustakaan
Sebagai Strategi Peningkatan Budaya
Literasi Siswa Di MTs Sunanul Huda
telah dilaksanakan dengan baik melalui
empat tahapan kegiatan diantaranya
yaitu = pertama  identifikasi dan
pemetaan masalah yang ada di
lapangan. Kedua perencanaan program
setelah mendapatkan gambaran dan
pemetaan masalah

dibuatlah

sebagai acuan

kegiatan perencanaan
program. Ketiga implementasi program
hal ini dilakukan dengan beberapa
kegiatan yaitu 1) penataan ulang ruang
perpustakana (pembersihan,
pengecatan, dekorasi), 2) penambahan
koleksi buku bacaan melalui donasi
buku, 3) penyuluhan literasi dan

pelatihan pengelolaan perpustakaan, 4)

launching dan seremonial penyerahan
perpustakaan. Keempat yaitu evaluasi
dilakukan dengan mengkaji kelebihan
dan kekurangan program selama
pelaksanaan progam  berlangsung.
Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat
dalam uraian berikut ini:
Identifikasi dan Pemetaan Masalah
Identifikasi dan pemetaan masalah
ini dilakukan dengan survei awal yang
melibatkan pihak sekolah melalui
wawancara dengan staf perpustakaan,
kepala sekolah, guru serta pengamatan
secara langsung perpustakaan yang
dimiliki ~ MTs  Sunanul = Huda.
Berdasarkan hasil identfikasi dan
pemetaan masalah didapatkan yaitu
masalah utama mitra pengabdian yaitu
tata ruang perpustakaan yang kurang
memadai, ruangan yang begitu sempit,

buku-buku yang tidak tertata, serta alat
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praga yang tidak beraturan, membuat
perpustakaan terlihat sangat tidak
nyaman. Adapun sub masalah dapat
dilihat dari 1) keterbatasan koleksi buku
yang kurang relevan dengan kebutuhan
pembelajaran maupun pengembangan
literasi siswa, 2) kondisi pencahayaan
yang kurang, cat dinding yang kurang
mendukung,tata letak buku yang tidak
beraturan, rak-rak buku yang tidak
memadai, membuat kondisi ruangan
kurang  menarik, 3) rendahnya
intensitas kegiatan literasi, seperti pojok
baca, resensi buku, atau program literasi
terjadwal,

sehingga  pemanfaatan

perpustakaan sebagai pusat kegiatan
akademik

maupun  non-akademik

untuk menujang kreativitas siswa
belum optimal, 4) keterbatasan dana
dan anggaran membatasi kemampuan
sekolah dalam melakukan renovasi atau
pengembangan tata ruang. Berikut ini
merupakan dokumentasi hasil

identifikasi dan pemetaan masalah.

Gambar 3 Kondisi Awal Perpustakaan

Hasil identifikasi dan pemetaan
masalah melalui wawancara serta

observasi  langsung  menunjukkan

bahwa kondisi perpustakaan MTs



Sunanul Huda masih jauh dari ideal.
Masalah utama yang muncul adalah
keterbatasan ruang dan penataan tata
ruang perpustakaan yang tidak
memadai, sehingga fungsi perpustakaan
sebagai pusat sumber belajar tidak
dapat berjalan optimal. Hal ini sejalan
dengan Gunawan (2024) bahwa
perpustakaan sekolah idealnya harus
memberikan kenyamanan fisik dan
psikologis bagi penggunanya agar
dapat menarik minat siswa untuk
datang, membaca, dan belajar. Ruang
yang sempit, buku yang tidak tertata,
serta fasilitas yang kurang memadai
membuat siswa kurang terdorong
untuk memanfaatkan perpustakaan
secara maksimal (Sita, et al., 2024).
Perencanaan Program
Berdasarkan  hasil  identifikasi
masalah dan mengacu pada tujuan dari
program ini yaitu (1) meningkatnya
kerapihan dan kenyamanan perpustakaan,
(2) bertambahnya koleksi buku yang
menarik dan bervariasi, 3)
meningkatnya minat dan partisipasi
siswa dalam kegiatan literasi, serta (4)
terwujudnya perpustakaan sekolah
yang berdaya guna dalam mendukung
proses pendidikan dan pembelajaran di

MTs  Sunanul Huda. Sehingga
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perancaan program diarahkan untuk
pencapain  tujuan utama program.
Adapun hasil perencanaan yaitu
program ini dirancang dalam bentuk
penataan ulang ruang perpustakana
(pembersihan, pengecatan, dekorasi),

penambahan koleksi buku bacaan

melalui donasi buku, penyuluhan
literasi dan pelatihan pengelolaan
perpustakaan.

Hasil perencanaan pertama yaitu
penataan ulang ruang perpustakaan
melalui pembersihan, pengecatan, dan
dekorasi merupakan langkah strategis
dalam menciptakan suasana belajar
yang  kondusif. Selaras  dengan
Halimatussa'diyyah & Saputra (2024)
menunjukkan bahwa lingkungan fisik
yang nyaman dan tertata memiliki
korelasi positif dengan meningkatnya
motivasi  belajar  siswa. Dengan
demikian, pembenahan tata ruang
bukan sekadar aspek estetika, tetapi
juga upaya menciptakan iklim literasi
yang mendukung. Kedua, penambahan
koleksi buku melalui donasi diarahkan
untuk menjawab permasalahan
keterbatasan bahan bacaan. Menurut
Maslow,

teori kebutuhan belajar

ketersediaan sumber belajar yang

relevan termasuk dalam kebutuhan
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kognitif yang harus dipenuhi agar siswa
dapat mencapai aktualisasi diri dalam
proses pendidikan (Cahyono, Hamda &
Prahastiwi, 2022) Koleksi yang
bervariasi juga memperluas cakrawala
siswa, baik dalam ranah akademik
maupun pengembangan minat baca.
Adapun hasil perencanaan yang
ketiga yaitu penyuluhan literasi menjadi
penting untuk meningkatkan partisipasi
siswa dalam memanfaatkan perpustakaan.
Hal ini sejalan dengan teori social
constructivism Vygotsky yang
menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam

membangun

(Lestari, Ndona & Gultom, 2024).

pengetahuan

Melalui kegiatan seperti pojok baca,
resensi buku, dan program literasi,
siswa tidak hanya membaca tetapi juga
menginternalisasi  nilai-nilai literasi
dalam kehidupan sehari-hari. Keempat,
pelatihan pengelolaan perpustakaan
bertujuan untuk memperkuat aspek
manajerial, sehingga perpustakaan
dapat berfungsi secara berkelanjutan.
Hal ini relevan dengan konsep capacity
building dalam manajemen pendidikan
yang menekankan pentingnya
penguatan kapasitas sumber daya

manusia untuk menjamin keberlanjutan
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program (Suherman, et al, 2023;
Manullang, 2025).
Implementasi Program

Impelemntasi program dilakukan
degaan berbagai kegiatan diantaranya
yaitu penataan ulang ruang
perpustakaan (pembersihan, pengecatan,
dekorasi), penambahan koleksi buku
donasi buku,

bacaan melalui

penyuluhan literasi dan pelatihan
pengelolaan perpustakaan, launching
dan seremonial penyerahan
perpustakaan.

Adapun implementasi program
yang pertama yaitu penataan ulang
ruang perpustakaan melalui kegiatan
pembersihan, pengecatan, dan dekorasi.
Hal ini dilakukan untuk memperbaiki
dan menjadi perpustkaan lebih layak
digunakan sehingga diharapkan dapat
berfungsi sebagaimana perpustakaan
pada umumnya. Penataan ulang ruang
perpustakaan melalui pembersihan,
pengecatan, dan dekorasi merupakan
langkah awal yang penting dalam
menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Lingkungan fisik yang tertata
rapi dan nyaman akan meningkatkan

motivasi siswa untuk berkunjung dan

memanfaatkan perpustakaan, sebagaimana
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ditegaskan Kartika, Husni & Millah
(2019) bahwa kualitas ruang belajar
berpengaruh terhadap pengalaman
belajar siswa. Dengan kondisi yang

lebih layak, perpustakaan diharapkan

dapat berfungsi optimal sebagai pusat
sumber belajar sekaligus ruang literasi
yang mendukung kegiatan akademik
maupun non-akademik siswa. Adapun
dokumentasi implementasi program ini

dapat dilihat dalam gambar berikut:

Gambar 5 Dekorasi Perpustakaan

Kegiatan implementasi berikutnya
yaitu penambahan koleksi buku bacaan
melalui open donasi open buku dan
uang sebagai strtagei untuk
mendukung kegiatan ini dilakukan dari
tanggal 29 Juli 2025 sampai dengan
tanggal 18 Agustus 2025 dengan cara
penyebaran flyer open donasi melalui
media sosial dan komunikasi dengan

berbagai pihak. Kegiatan ini juga

berkolaborsi dengan komunitas literasi

Gambar 4 Pembersihan dan Perapihan Perpustakaan

yaitu Bale Literasi. Studi serupa juga
ditunjukkan oleh penelitian Shodiq,
Mutmainnah, & Faizah, (2024) yang
menjelaskan bahwa partisipasi
masyarakat dalam program literasi

berbasis komunitas mampu
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meningkatkan keberlanjutan pengelolaan
perpustakaan sekolah. Begitu pula, riset
Fikri ~ (2025)

menegaskan  bahwa

pemanfaatan media sosial dan
kolaborasi komunitas literasi berperan
signifikan dalam memperluas jaringan
buku,

publik,

donasi meningkatkan

keterlibatan sekaligus
menumbuhkan rasa memiliki terhadap
perpustakaan. Adapun rekapitulasi
hasil donasi dapat dilihat dalam uraian

tabel berikut ini:

Tabel 1 Hasil Donasi

Total Donasi Uang Rp. 1.080.000

Total Donasi Buku 352 Eks

Sumber: Data diolah (2025)

Implemntasi kegiatan berikutnya
yaitu penyuluhan literasi dan pelatihan
pengelolaan perpustakaan. Hal ini
dilakukan

sebagai strategi

berkelanjutan dari revitalisasi
perpustkaan. Dengan dilaksanankannya
penyuluhan dan pelatihan pengelolaan
perpustakaan ini diharapkan dapat
menambah motivasi siswa untuk terus
miningkatkan minat dan kemampuan
literasi siswa. Adapun pelatihan
pengelolaan perpustakaan diharapkan
setelah program selesai dapat dterus
dilanjutkan dan dikelola dengan baik

perpustkaan yang telah direvitalisasi.

Penyuluhan literasi dan pelatihan
pengelolaan  perpustakaan menjadi
bagian penting dari implementasi

program karena tidak hanya berfokus
pada perbaikan fisik, tetapi juga pada
penguatan aspek sumber daya manusia
dan keberlanjutan program. Menurut
konsep  capacity  building  dalam
manajemen pendidikan, peningkatan
kompetensi individu maupun
kelompok akan memperkuat efektivitas
serta kesinambungan suatu program
(Suherman, et al, 2023). Adapun
dokumentasi

kegiatan ini sebagai

berikut:

Gambar 7 Penyuluhan Literasi



Gambar 8 Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan

Evaluasi Program

Secara keseluruhan, kegiatan

revitalisasi  perpustakaan di MTs
Sunanul Huda berjalan dengan baik dan
sesuai dengan tujuan yang
direncanakan. Proses penataan ulang
ruang, pengecatan, serta pengadaan dan
penambahan koleksi buku berhasil
dilaksanakan dengan dukungan pihak
sekolah, siswa, dan masyarakat.
Namun, terdapat beberapa kendala
yang ditemui selama pelaksanaan, di
antaranya keterbatasan dana untuk
menambah  koleksi buku secara
signifikan, serta kurangnya tenaga
khusus yang mengelola perpustakaan
secara profesional. Selain itu, beberapa

siswa masih memerlukan dorongan
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lebih lanjut agar terbiasa membaca
secara mandiri tanpa bergantung pada
kegiatan terstruktur.

Berdasarkan hasil evaluasi ini,
dapat disimpulkan bahwa meskipun
tujuan  utama

program tercapai,

keberlanjutan kegiatan literasi
memerlukan strategi tambahan. Sekolah
perlu melibatkan guru secara konsisten
dalam mengintegrasikan perpustakaan
ke dalam pembelajaran, serta mencari
dukungan eksternal baik berupa donasi
buku maupun pelatihan pengelolaan
perpustakaan (Shodiq, Mutmainnah, &
2024). demikian,

Faizah, Dengan

program revitalisasi tidak hanya
berhenti pada tahap perbaikan fisik,
tetapi juga berkembang menjadi budaya

literasi yang berkelanjutan.

SIMPULAN
Kegiatan = pengabdian  berupa
revitalisasi  perpustakaan di MTs

Sunanul Huda berhasil dilaksanakan

melalui tahapan identifikasi masalah,

perencanaan, implementasi, dan
evaluasi. Program ini  mampu
menjawab permasalahan utama

perpustakaan, yaitu kondisi ruang yang
kurang nyaman, keterbatasan koleksi
buku, serta rendahnya aktivitas literasi

siswa. Hasil kegiatan menunjukkan
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tercapainya tujuan utama, yakni
meningkatnya kerapihan dan
kenyamanan perpustakaan,
bertambahnya koleksi buku, serta
meningkatnya minat siswa dalam

kegiatan literasi. Selain itu, adanya
pelatihan pengelolaan perpustakaan
memberi peluang bagi keberlanjutan
program setelah pengabdian selesai.
Meskipun demikian, masih diperlukan
upaya lanjutan berupa penambahan
koleksi buku secara berkesinambungan,
pelibatan  guru dalam integrasi
perpustakaan dengan pembelajaran,
serta dukungan eksternal dalam bentuk
kolaborasi dengan komunitas literasi
dan donatur. Dengan demikian,
perpustakaan MTs Sunanul Huda
diharapkan dapat terus berfungsi
optimal sebagai pusat literasi sekaligus
ruang pembelajaran yang mendukung
peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah.
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